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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Naskah Penjelasan Untuk Responden 

NASKAH PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 

Selamat Pagi/ Siang/ Sore, ibu. Saya, dr. Nurul Fajri Syamsuri, yang akan 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Kadar Leptin dengan Gangguan Haid pada 

Remaja Obesitas”. 

Insiden obesitas pada remaja terus mengalami peningkatan, yang memiliki 

dampak yang buruk, seperti adanya siklus haid yang tidak teratur. Kadar leptin 

memberi peranan pada sistem reproduksi wanita dan berkaitan erat dengan 

obesitas. 

Karena itu kami sangat mengharapkan saudari bersedia untuk ikut dalam 

penelitian ini secara sukarela dan mengizinkan kami menggunakan data saudari  dalam 

laporan tertulis maupun laporan secara lisan. Bila saudari bersedia kami 

mengharapkan saudari memberikan persetujuan secara tertulis. Keikutsertaan 

saudari dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa paksaan, oleh karena itu saudari  

berhak untuk menolak atau mengundurkan diri. 

Kalau saudari setuju untuk berpartisipasi, kami akan menanyakan beberapa 

hal antara lain data pribadi saudari dan riwayat menstruasi, pemakaian obat serta 

riwayat keluarga. Kami juga akan melakukan pengambilan sampel darah. Adapun 

prosedur pemeriksaan kadar leptin dengan menggunakan ELISA kit yang akan 

dianalisis di Laboratorium RSUP. Universitas Hasanuddin Makassar. 

Kami menjamin keamanan dan kerahasiaan semua data pada penelitian ini. 

Data akan disimpan dengan baik dan aman, sehingga hanya bisa dilihat oleh yang 

berkepentingan saja. Demikian juga pada penyajian baik tertulis maupun pada 

laporan lisan, data pribadi saudari tetap akan kami rahasiakan. Data penelitian ini 

akan disajikan pada: 

• Program Pendidikan Dokter Spesialis Obstetri dan Ginekologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin (FK UNHAS) Makassar 

• Publikasi pada majalah ilmiah dalam dan luar negeri 

Bila saudari merasa masih ada hal yang belum jelas atau belum dimengerti 

dengan baik, maka saudari  dapat menanyakan atau minta penjelasan pada saya : 

dr. Nurul Fajri Syamsuri  (telepon 082192823412). 

Jika saudari setuju untuk berpartisipasi, diharapkan menandatangani surat 

persetujuan mengikuti penelitian. Atas kesediaan dan kerja samanya kami ucapkan 

banyak terima kasih. 

 

Identitas Peneliti 

Nama  : dr. Nurul Fajri Syamsuri 

Alamat  :  PPDS Obstetri dan Ginekologi FK UNHAS Makassar  

Telepon : 082192823412 
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Lampiran 2. Formulir Persetujuan Mengikuti Penelitian Setelah Mendapat 
Penjelasan 

 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

SETELAH MENDAPAT PENJELASAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : .......................................................................... 

Umur : .......................................................................... 

Alamat : .......................................................................... 

Dengan ini menyatakan bahwa setelah saya mendapatkan  penjelasan serta 

memahami sepenuhnya maksud dan tujuan penelitian ini. Saya menyatakan setuju 

untuk ikut serta dalam penelitian ini. Untuk  itu saya bersedia dan tidak keberatan 

mematuhi semua ketentuan yang berlaku dalam penelitian ini dan memberikan 

keterangan yang sebenarnya. Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat 

sukarela tanpa paksaan, sehingga saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri 

dari penelitian ini. Juga saya berhak bertanya atau meminta penjelasan pada peneliti 

bila masih ada hal yang belum jelas atau masih ada hal yang ingin saya ketahui 

tentang penelitian ini. Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan 

sehubungan dengan penelitian ini, akan ditanggung oleh peneliti. Demikan juga biaya 

perawatan dan pengobatan bila terjadi hal-hal yang tidak diingikan akibat penelitian 

ini, akan dibiayai oleh peneliti. Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh 

kesadaran untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 NAMA TANDA TANGAN Tanggal 

Saksi 1 ......................................... ............................ ............................. 

Saksi 2 ......................................... ............................ ............................. 

 

Penanggung Jawab Penelitian 

Nama  : dr. Nurul Fajri Syamsuri 

Alamat  : Perumahan NTI, Jl. Cemara, Blok GD/10, Makassar 

Telepon : 082192823412 

 

Penanggung Jawab Medis 

Nama  : Dr. dr. Fatmawati Madya, Sp.OG, Subsp.FER 

 Alamat  : Jl. Nikel I Blok A 20/14, Makassar 

Telepon : 08124180325 
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Lampiran 3. Formulir Penelitian 

FORMULIR PENELITIAN 

HUBUNGAN KADAR LEPTIN DENGAN GANGGUAN HAID 

PADA REMAJA OBESITAS 

 

I. IDENTITAS PASIEN 

1. Nama : ..................................................................................... 

2. Tanggal lahir : ............................................................................. 

3. Tanggal Pemeriksaan : ............................................................ 

4. Nama Sekolah : ......................................................................... 

5. Kelas : ......................................................................................... 

6. Pendidikan dan Pekerjaan orangtua 

a. Bapak : ...................................../…………….. ……………….… 

b. Ibu : ………..………………..……/…………………..……………. 

7. Alamat : .................................................................................... 

8. Suku bangsa : .......................................................................... 

9. No. HP/ Telpon : ............................................................ .......... 

 

II. DATA UMUM PASIEN 

1. Umur : ...................................................................................... 

2. Menarkhe (usia pertama haid) : ............................................... 

3. Lama haid sejak menakhe (tahun) : ......................................... 

4. Siklus haid : ............................................................................... 

5. Banyak haid (ganti pembalut/hari) : ........................................... 

6. Dismenore (nyeri haid) : ........................................................... 

a. Hirsutisme : …………………………..................................……. 

b. Penggunaan KB hormonal : ……………………………………… 

7. Riwayat DM : ………...………………..............................…….. 

8. Riwayat Hipotiroid : ………...……....................……………….. 

9. Berat badan (kg) : .................................................................... 

10. Tinggi badan (cm) : .................................................................. 

11. IMT (kg/m2) : ............................................................................. 

12. Tekanan darah (mmHg)  : ......................................................... 

 

III. DATA KLINIS PASIEN 

1. Keadaan umum  : a.Baik  b.Sedang  c.Lemah 

2. Keluhan : .................................................................................. 

3. Riwayat penyakit : .................................................................... 

4. Riwayat operasi : ...................................................................... 

5. Riwayat penyakit keluarga : ...................................................... 

6. Riwayat merokok : .................................................................... 

7. Riwayat penggunaan obat-obatan : …………………………...… 

8. Kadar Leptin : ……………………………….……………………… 
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Lampiran 4. Kurva Pertumbuhan Anak Perempuan Usia um 

KURVA PERTUMBUHAN ANAK PEREMPUAN USIA 20 TAHUN IMT 

BERDASARKAN UMUR (CDC 2000) 

 

  



43 

 

Lampiran 5. Persetujuan etik 
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Lampiran 6. Izin penelitian 

 
 


